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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja di PTPN VII Unit Kedaton tahun 2022 dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. PTPN VII Unit Kedaton adalah salah satu Unit Perkebunan yang 

terdapat di PT Perkebunan Nusantara VII. Lingkup usaha yang terdapat 

di Unit Kedaton berupa perkebunan karet dan Pabrik Pengolahan 

Ribbed Smoked Sheet (RSS) ISO SNI 9001: 2015.  

2. Alat pelindung diri bagi pekerja telah disediakan sesuai kebutuhan dan 

standar potensi bahaya tiap pekerja. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 

PER.08/MEN/VII/2010 pada pasal 7 ayat 2b. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap APD yang disediakan sudah 

sesuai dengan standar dan digunakan sesuai tugas yang digunakan. 

Pekerja juga merasa APD yang disediakan terasa nyaman. 

4. Rambu keselamatan di PTPN VII Unit Kedaton semua selalu di pajang 

di tempat-tempat sesuai standar dan tempat-tempat beresiko bahaya. 

Perusahaan sudah memasang rambu-rambu K3 sesuai dengan standar 

dan pedoman teknis. Namun, pekerja merasa beberapa rambu yang 

terdapat di pabrik kurang terawat dikarenakan rambu yang telah 

dipasang terlalu lama. 



53 

 

5. Berdasarkan hasil wawancara diketahui sebanyak 35 responden (100%) 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai K3. Hal ini didukung 

dengan fasilitas yang diberikan perusahaan sesuai dengan standar serta 

pelatihan K3 yang diberikan perusahaan. Masa kerja para pekerja yang 

sudah diatas 5 tahun lebih pun juga menjadi salah satu penentu 

pengetahuan mereka mengenai K3. 

6. Menurut hasil wawancara, pekerja sudah bekerja di bidangnya selama 

5 tahun atau lebih yang mana hal ini merupakan salah satu penentu 

pemahaman pekerja terhadap pekerjaannya. Pekerja mengaku selama 

bekerja di perusahaan selalu diberi sosialisasi, pelatihan, ataupun apel 

pagi yang membahas tentang pentingnya K3 saat bekerja. Pekerja 

mengaku tidak berani jika tidak mematuhi aturan dan intruksi yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian tugas akhir tentang gambaran 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan saran penulis untuk pembaca sekalian yang mungkin dapat dijadikan 

pertimbangan dan masukan di masa mendatang, yakni: 

1. Ketersediaan APD agar lebih lengkap serta menyediakan APD yang 

lebih ergonomis agar pekerja nyamanmenggunakan APD tersebut dan 

APD tidak mengganggu pekerjaan. 

2. Dilakukan pelatihan K3 yang lebih baik dan rutin untuk menambah 

pengetahuan tenaga kerja akan K3 dan mengikutsertakan seluruh 

pekerja termasuk pekerja pada stasiun penggilingan. Hal ini dilakukan 
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untuk menambah kesadaran pekerja akan pentingnya penggunaan APD 

saat bekerja dimana diharapkan dapat mengurangi jumlah kecelakaan 

yang terjadi. 

3. Kepada perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kondisi rambu 

keselamatan dan papan SOP yang dipasang di lingkungan kerja, 

diharapkan dapat mengganti rambu yang telah usang dengn rambu yang 

baru, hal ini agar pekerja dapat dengan mudah membacanya. 

4. Kepada pekerja di harapkan dapat mematuhi APD maupun rambu ramu 

yang terpasang di area kerja, hal ini sebagai bentuk pencegahan adaya 

kecelakaan atau penyakit akibat kerja. 

5. Perlunya penyadaran kembali akan pentingnya pelaporan setiap 

kecelakaan yang terjadi walaupun hanya kecelakaan ringan, karena 

walaupun hanya kecelakaan ringan maka hal tersebut akan berakibat 

fatal jika tidak ditanggulangi secepatnya ssehingga proses produksi 

akan berjalan lancar tanpa gangguan. 

6. Penggunaan denda dan sanksi dengan lebih berat agar tenaga kerja lebih 

menghormati peraturan yang berlaku dan tenaga kerja yang melanggar 

benar-benar merasa jera sehingga akan menurunkan jumlah 

pelanggaran yang terjadi. 

7. Kepada pekerja agar lebih menaati aturan kerja serta SOP perusahaan 

dan intruksi atasan dalam melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyakit maupun kecelakaan akibat kerja.
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